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Abstract

This study aims to examine whether the improvement in students’ mathematical understanding using a
contextual approach supported by manipulative media is significantly greater than that achieved through
conventional learning methods. The research employed a quantitative approach with a quasi-experimental
design. The population consisted of 190 eighth-grade students from MTs Muhammadiyah 3 Al-Furgan. The
research sample included Class VIII E as the experimental group and Class VIII D as the control group.
The intervention was carried out over four instructional sessions, accompanied by pretest and posttest
assessments. Data were analyzed using the N-Gain test, normality test, and Mann-Whitney test.
Descriptive analysis showed that the experimental group had an average pretest score of 13.30, a posttest
score of 84.10, and an average N-Gain score of 0.82. In comparison, the control group obtained an average
pretest score of 21.63, a posttest score of 69.00, and an average N-Gain score of 0.62. Inferential analysis
using the normality test revealed a significance value of 0.019 for the experimental group and 0.088 for the
control group. Since one of the significance values is less than 0.05, the data were determined to be not
normally distributed. Consequently, the Mann-Whitney test was applied and yielded a one-tailed
significance value of 0.0005 (< 0.05). Therefore, the alternative hypothesis (H1) is accepted, indicating that
the contextual approach assisted by manipulative media significantly enhances students’ mathematical
understanding compared to conventional learning methods.

Keywords: mathematical understanding ability; contextual approach; manipulative media

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa
yang menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan media manipulatif lebih tinggi dibandingkan
metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis kuasi
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs Muhammadiyah 3 Al-Furgan yang
berjumlah 190 orang. Sampel penelitian terdiri dari kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII
D sebagai kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan 4 kali pembelajaran serta pretest dan posttest. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan uji N-Gain, uji normalitas, dan
uji Mann-Whitney. Hasil analisis deskriptif pada kelas eksperimen rata-rata nilai pretest sebesar 13,30,
rata-rata nilai posttest sebesar 84,10, dan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,82, sedangkan pada kelas
kontrol, rata-rata nilai pretest sebesar 21,63, rata-rata nilai posttest sebesar 69, dan rata-rata nilai N-Gain
sebesar 0,62. Analisis inferensial pada uji normalitas diperoleh nilai significance pada kelas eksperimen
sebesar 0,019, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,088. Karena salah satu nilai significance < 0,05,
maka data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan Uji Mann-Whitney diperoleh sig (one tailed) sebesar
0,0005 < 0,05. Dengan demikian H: diterima artinya peningkatan kemampuan pemahaman matematis
siswa yang menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan media manipulatif lebih tinggi
dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: kemampuan pemahaman matematis; pendekatan kontekstual; media manipulatif
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam mengembangkan potensi individu.
Namun, upaya menciptakan pendidikan berkualitas di Indonesia, khususnya dalam
matematika, menghadapi tantangan signifikan terkait metode pengajaran yang efektif
dan relevan (Arifudin et al., 2024). Matematika, sebagai mata pelajaran inti, esensial
untuk melatih penalaran logis dan pemecahan masalah. Akan tetapi, sifatnya yang
abstrak seringkali menyebabkan kesulitan pemahaman pada siswa, yang diperparah
oleh pembelajaran yang cenderung mekanistik dan sulit dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari (Anisa & Nisak, 2023; Kusnadi et al., 2021; Lubis, 2024). Kondisi
ini berdampak pada rendahnya penguasaan konsep matematis dan kesulitan dalam
menerapkan konsep.

Salah satu aspek krusial kemampuan matematis yang perlu ditingkatkan adalah
pemahaman matematis siswa, khususnya di jenjang sekolah menengah pertama
(Fitriani et al., 2023; Zulkarnain & Djamilah, 2016). Pemahaman konsep yang
mendalam memungkinkan siswa menyelesaikan masalah yang lebih kompleks, bukan
hanya sekadar menggunakan rumus, tetapi juga memahami konsep secara menyeluruh
dan menerapkan berbagai prosedur (Dini et al., 2018; Saputra, 2024). Sayangnya,
temuan PISA 2022 menunjukkan bahwa penguasaan matematis siswa Indonesia usia
15 tahun sangat mengkhawatirkan, menempati peringkat 70 dari 81 negara dengan
skor jauh di bawah rata-rata (OECD, 2023). Penelitian lain juga menguatkan temuan
ini, menunjukkan bahwa tingkat pemahaman matematis siswa masih rendah (Ariyanti,
2019; Nurdiyana et al., 2022; Nurul & Hendra, 2020). Berdasarkan observasi selama
Praktik Lapangan Persekolahan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan, siswa
mengalami hambatan dalam menyatakan ulang konsep dengan bahasa sendiri dalam
menyelesaikan masalah pada LKPD yang diberikan, siswa juga sering kali merasa
kesulitan dalam mengoperasikan konsep ke dalam bentuk lain, seperti diagram
cartesius, diagram panah, tabel, atau grafik serta menghubungkan antara kehidupan
sehari-hari kedalam konsep materi ketika tidak didukung dengan media pembelajaran.

Pendekatan kontekstual dipilih sebagai solusi karena memiliki karakteristik yang
sesual dengan permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada materi peluang yang bersifat abstrak. Pendekatan kontekstual
menawarkan relevansi antara materi pelajaran dengan dunia nyata siswa (Asmara,
2019; Djamilah & Nurmeidina, 2024), yang terbukti meningkatkan pemahaman
matematis dan memicu keaktifan siswa (Aura et al., 2024; Sunaryo & Fatimah, 2018).
Penelitian sebelumnya oleh Brinus et al. (2019) mendukung efektivitas pendekatan
kontekstual dalam meningkatkan pemahaman matematis. Namun, pendekatan ini
masih memiliki kendala, terutama pada konsep abstrak seperti teori peluang, di mana
pembelajaran cenderung teoritis dan kurangnya penggunaan media peraga
menyebabkan kebosanan dan kesulitan siswa dalam memahami dan mengaitkan
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konsep dengan situasi nyata (Deviana & Prihatnani, 2018; Rahayuningsih &
Octavianti, 2016; Widyaningrum et al.,, 2018). Oleh karena itu, penggunaan media
manipulatif menjadi esensial. Media ini memvisualisasikan konsep abstrak,
memungkinkan pembelajaran interaktif melalui pengalaman nyata (Amelia et al., 2022;
Ariyanti & Husni, 2019; Nisa et al., 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan
efektivitas media manipulatif seperti papan peluang dan putaran peluang dalam
memahami probabilitas (Budi & Qohar, 2021; Sarumaha, 2021). Studi Fauziyah et al.
(2017) juga mendukung penggunaan media manipulatif seperti "segar" (sendok dan
garpu) dalam pembelajaran bilangan utuh menggunakan pendekatan kontekstual.
Meskipun demikian, penelitian yang mengimplementasikan pendekatan kontekstual
berbantuan berbagai media manipulatif secara komprehensif masih sangat terbatas.

Berdasarkan analisis kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dalam
menggabungkan dan menguji efektivitas berbagai media manipulatif seperti Koin,
Dadu, Kartu Bridge, Papan Peluang, Putaran Peluang dan Diagram Venn yang relevan
dalam pendekatan kontekstual pada materi Teori Peluang Kelas VIII Kurikulum
Merdeka. Kebaruan ini terletak pada upaya menguji efektivitas kombinasi media
tersebut secara bersamaan dalam materi peluang, yang belum banyak dikaji pada
penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
matematis siswa secara lebih komprehensif.. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa
yang menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan media manipulatif lebih tinggi
dibandingkan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional di MTs
Muhammadiyah 3 Al-Furgan. Urgensi penelitian ini adalah untuk memberikan
kontribusi signifikan terhadap perbaikan kualitas pembelajaran matematika,
khususnya dalam mengatasi tantangan pemahaman konsep abstrak, serta menjadi
dasar pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif dan relevan bagi siswa di
Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Terdapat dua kelompok
yaitu kelas eksperimen (pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbantuan
media manipulative) dan kelas kontrol (pembelajaran menggunakan metode
konvensional). Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan, yang
terletak di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, selama periode April hingga Mei 2025.
Populasi penelitian mencakup seluruh 190 peserta didik kelas VIII MTs
Muhammadiyah 3 Al-Furqan pada semester genap tahun akademik 2024/2025. Sampel
penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu menggunakan dua
kelas yang diusulkan oleh pihak sekolah sebagai kelas penelitian yaitu kelas VIIID dan
VIIIE. Dari dua kelas tersebut, penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
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dilakukan secara acak melalui random sampling dengan hasil penetapan kelas VIII E
sebagai kelompok eksperimen (22 siswa) dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol (26
siswa).

Teknik Pengumpulan data menggunakan instrument tes kemampuan pemahaman
matematis yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Instrumen terlebih
dahulu dilakukan uji validitas isi oleh tiga orang ahli (dua dosen pendidikan
matematika dan satu guru matematika). Setelah itu, dilakukan uji coba instrument
terhadap siswa diluar sampel sebanyak 23 orang untuk memastikan kualitas soal
secara empiris dengan hasil validitas soal nomor 1, 2, 3, dan 4 masing-masing
memperoleh skor sebesar 0,923; 0,726; 0,748; dan 0,690 yang kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel= 0,3515. Seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid jika
mempunyai nilai r hitung > r tabel (Slamet & Wahyuningsih, 2022). Dengan demikian,
dapat dinyatakan seluruh butir dinyatakan valid dengan kategori tinggi (koefisien
validitas 0,61 — 0,80) hingga sangat tinggi (koefisien validitas 0,81 — 1,00). Selain itu,
nilai reliabilitas pada uji coba instrument sebesar 0,748 dan dinyatakan valid jika
dibandingkan dengan r tabel serta berada pada kategori tinggi. Dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian layak digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan yaitu pelaksanaan pretest
dan posstest, serta empat pertemuan proses pembelajaran pada masing-masing
kelompok. Pada pertemuan pertama, kedua kelompok diberikan pretest untuk
mengukur kemampuan awal pemahaman matematis siswa. Pembelajaran pada kelas
eksperimen selanjutnya dirancang dengan menerapkan pendekatan kontekstual yang
menekankan pada proses pembelajaran bermakna melalui keterlibatan siswa dan
pengaitan materi dengan situasi nyata (Wulandari & Wijaya 2023), sedangkan pada
kelas kontrol dilakukan pembelajaran secara konvensional.

Pokok bahasan pada penelitian ini adalah pada materi teori peluang yang mencakup
beberapa submateri. Materi dan media yang diajarkan pada kelas eksperimen adalah
materi “percobaan dan ruang sampel” dengan media manipulatif berupa koin, dadu,
dan kartu bridge; selanjutnya materi “peluang” menggunakan media papan peluang;
dilanjutkan materi Frekuensi Harapan dengan bantuan media putaran peluang serta
materi terakhir yaitu Peluang Gabungan Dua Kejadian, menggunakan media diagram
Venn. Diakhir setiap pertemuan, siswa di minta untuk merefleksikan pemahaman
mereka melalui penyampaian kesimpulan sesuai dengan prinsip kontekstual dan setiap
pembelajaran diberikan LKPD. Penilaian dilakukan secara autentik, berdasarkan
proses dan hasil pembelajaran. Sementara itu, dikelas kontrol, seluruh materi dari
pertemuan kedua hingga kelima di ajarkan menggunakan metode ceramah dan latihan
soal tanpa alat bantu. Terakhir, pertemuan keenam digunakan untuk pelaksanaan
posttest di kedua kelompok guna mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman
matematis setelah pembelajaran.
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Tahap analisis data, yang melibatkan perhitungan hasil pretest, posttest, dan N-gain,
Rumus perhitungan N-Gain yang digunakan dalam penelitian ini menurut (Sukarelawa
et al., 2024) sebagai berikut:

Skor posttest — Skor pre test

N — Gain =
an Skor ideal — Skor pre test

Selanjutnya hasil N-Gain yang diperoleh akan diinterpretasikan pada tabel 1 berikut
ini menurut (Sukarelawa et al., 2024).

Tabel 1. Interprestasi N-Gain

Indeks kesukaran Kriteria
0,70 < (2) = 1,00 Tinggi
0,30 <(g) <0,70 Sedang
0,00 < (g) < 0,30 Rendah
(g) = 0,00 Tidak ada peningkatan
-1,00 < (g) < 0,00 Terjadi penurunan

Setelah perhitungan N-Gain dilakukan, tahap selanjutnya adalah melakukan uji
prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah data N-Gain berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan
uji homogenitas untuk mengetahui apakah varians data antara kelas eksperimen dan
kontrol bersifat homogen, serta uji beda dua rata-rata untuk menguji hipotesis dan
menguraikan temuan di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil pemberian pretest di awal pembelajaran dan posttest di akhir
pembelajaran, dilanjutkan dengan mengukur sejauh mana peningkatan yang terjadi
akibat perlakuan yang diberikan dengan metode analisis N-Gain. Berikut disajikan
deskripsi data rata-rata skor pretest, posttest, pada gambar 1 di bawah ini.
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Grafik perbandingan Rata-rata hasil Pretest dan
Posttest siswa Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol

100
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20
0 s BN
Rata-rata
Rata-rata Pretest Posttest
m Kelas eksperimen 13,29545455 84,09090909
m Kelas Kontrol 21,63461538 69,03846154

Gambar 1. Diagram Rata-rata Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Grafik menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata posttest sebesar
84,09 yang dimana lebih besar di bandingkan pada kelas kontrol yang hanya mencapai
69. Standar deviasi kelas eksperimen pretest 13,68 dan postest 12,38. Sedangkan kelas
kontrol pada pretest 14,33 dan posttest 20,99. Terakhir disajikan perbandingan rata-
rata hasil N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol pada grafik gambar 2 di bawah
ini.

Grafik Perbandingan rata-rata hasil N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol

0,8
0,6
0,4
0,2

Rata-rata N-Gain

m Kelas Eksperimen  ® Kelas Kontrol

Gambar 2. Diagram Rata-rata Perbandingan Hasil N-Gain pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Hasil rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,82, termasuk dalam kategori tinggi,
sedangkan kelas kontrol berada pada angka 0,62, yang tergolong kategori sedang.
Standar deviasi pada kelas eksperimen 0,13. Sementara itu, pada kelas kontrol 0,21.
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Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual berbantuan media manipulatif
lebih tinggi dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa.

3.2 Analisis Data

Sebelum melakukan uji beda dua rata-rata untuk membandingkan peningkatan
pemahaman matematis siswa, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Kedua uji ini diperlukan untuk menentukan uji
statistik yang tepat (Usmadi, 2020). Apabila data berdistribusi normal dan homogen,
maka analisis dilakukan menggunakan uji independent sampel t-test. Namun, jika data
terdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka digunakan uji independent sampel t’-
test. Sementara itu, apabila data tidak berdistribusi normal dan homogen, maka
pengujian dilakukan menggunakan metode nonparametrik, yaitu menggunakan uji
Mann-Whitney.

Adapun hipotesis uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.

H, : (Peningkatan pemahaman matematis siswa berdistribusi normal)

H;: (Peningkatan pemahaman matematis siswa tidak berdistribusi normal)

Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS pada tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Data Kelas
Peningkatan  Eksperimen
Kemampuan (Pendekatan 213 22 011 ,890 22 019
Pemahaman  Kontekstual)
Matematis Kelas Kontrol

(Pembelajaran , 167 26 ,061 ,932 26 ,088

Konvensional)

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas, data kelas eksperimen (signifikansi 0,019 < 0,05)

tidak berdistribusi normal, sedangkan data kelas kontrol (signifikansi 0,088 > 0,05)

berdistribusi normal. Karena salah satu kelas tidak memenuhi asumsi normalitas, uji

statistik parametrik seperti uji t tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, pengujian

hipotesis beralih ke uji nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney. Uji ini merupakan uji

alternatif yang dapat digunakan tanpa memenuhi syarat uji normalitas (Dianty et al.,

2024). Adapun hipotesis uji beda dua rata-rata yang digunakan sebagai berikut.

Hy: (e = W) = (rata-rata peningkatan pemahaman matematis siswa tidak berbeda
secara signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol)

Hi: (1e > y) = (rata-rata peningkatan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol)

Berikut hasil uji beda dua rata-rata menggunakan uji Mann-Whitney dengan SPSS

pada tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3. Uji Mann-Whitney
Test Statistics?

Data Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Matematis

Mann-Whitney U 129
Wilcoxon W 480
7 -3,25
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,001.
Karena dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan bersifat satu arah (1-tailed),
maka nilai Sig. (1-tailed) sebesar 0,0005 < 0,05, yang berarti H1 diterima. Sehingga,
dapat disimpulkan peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang
menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan media manipulatif secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional.

3.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil deskriptif pada kelas eksperimen, memperlihatkan rata-rata skor
postest maupun N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Temuan
deskriptif ini semakin diperkuat oleh hasil uji inferensial yang menunjukkan bahwa
rata-rata peningkatan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, berdasarkan konvergensi
hasil analisis deskriptif dan inferensial, dapat disimpulkan secara definitif bahwa
peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang belajar menggunakan
pendekatan kontekstual berbantuan media manipulatif secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Secara kualitatif, observasi langsung selama penelitian di sekolah mengungkap
dampak positif yang signifikan dari penerapan pembelajaran di kelas eksperimen.
Sebagai guru yang terlibat langsung dalam mengimplementasikan pendekatan
kontekstual berbantuan media manipulatif, terlihat peningkatan hasil belajar siswa
sangat menonjol selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini sejalan dengan
Tusdia & Rosyana (2021) bahwa penerapan pendekatan kontekstual memang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, di mana siswa menjadi lebih mampu mengaitkan
materi pelajaran dengan pengalaman nyata mereka, yang pada gilirannya
memperdalam pemahaman. Lebih lanjut keunggulan utama yang teridentifikasi selama
proses pembelajaran adalah kemudahan siswa dalam memahami konsep-konsep
matematika yang bersifat abstrak. Hal ini terjadi karena materi disampaikan melalui
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konteks nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, dan diperkuat
dengan visualisasi serta interaksi yang difasilitasi oleh media manipulatif. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian Sucahyo et al., (2024) bahwa penggunaan media manipulatif
dalam pembelajaran secara efektif dapat meningkatkan minat belajar siswa, melalui
visualisasi konsep abstrak, mempermudah pemahaman materi, dan memotivasi untuk
terlibat aktif. Kombinasi ini menjadikan proses belajar lebih bermakna, menyenangkan
dan menarik bagi siswa. Lebih lanjut keterlibatan aktif siswa meningkat secara drastis,
mereka tampak lebih antusias dalam mengikuti setiap sesi pembelajaran, tidak ragu
untuk aktif bertanya, dan secara proaktif terlibat dalam diskusi kelompok maupun
kelas. Temuan diperkuat oleh Syaikhu (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang mengadopsi pendekatan kontekstual memberdayakan siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan lebih mudah, sekaligus menumbuhkan keaktifan dan antusiasme yang
tinggi.

Refleksi terhadap praktik di lapangan menunjukkan bahwa implementasi pendekatan
kontekstual berbantuan media manipulatif menghadapi sejumlah tantangan. Pertama,
guru harus mampu mengelola alokasi waktu dengan efektif agar semua tahapan
pembelajaran dapat terlaksana. Kedua, perlunya keterampilan manajemen kelas agar
setiap siswa dapat terlibat aktif dan penggunaan media manipulatif dapat terpantau
dengan baik. Ketiga, guru perlu memberikan pendampingan yang disesuaikan dengan
kebutuhan belajar masing-masing siswa agar semua peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran dengan optimal.

Selain tantangan tersebut, aspek penting yang juga perlu dibahas adalah jenis media
manipulatif yang digunakan dalam penelitian. Pada materi percobaan dan ruang
sampel, siswa menggunakan media dadu, koin, dan kartu bridge (Gambar 3). Melalui
percobaan langsung seperti melempar koin, mengguncang dadu, atau mengambil kartu,
siswa dapat mengidentifikasi seluruh kemungkinan hasil (ruang sampel) dan
menghitung peluang sederhana berdasarkan percobaan nyata.

Gambar 3. Siswa menggunakan media manipulatif Dadu, Koin dan Kartu Bridge
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Selanjutnya, pada materi peluang, siswa menggunakan papan peluang (Gambar 4).
Media ini membantu siswa memvisualisasikan perbandingan antara data hasil
percobaan nyata dengan nilai peluang teoritis, sehingga siswa lebih mudah memahami
kesesuaian antara teori dan praktik.

Pada pertemuan berikutnya, saat membahas frekuensi harapan, siswa memanfaatkan
putaran peluang (spinner) (Gambar 5). Dengan media ini, siswa dapat melakukan
percobaan peluang berulang dan kemudian membandingkan hasil yang diperoleh
dengan nilai harapan yang telah dihitung secara matematis.

Gambar 5. Siswa menggunakan media manipulatif Putaran Peluang

Terakhir, pada materi peluang gabungan dua kejadian, siswa menggunakan diagram
Venn (Gambar 6). Media ini membantu mereka memvisualisasikan hubungan
antarhimpunan, misalnya dalam kasus kejadian saling lepas, saling bebas, atau
komplemen. Dengan diagram ini, siswa lebih mudah memahami konsep abstrak
melalui representasi visual yang sederhana.

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 5 Nomor 3, September 2025 1403



Renaldy et al Implementasi Pendekatan Kontekstual...

N
S Sy

Gambar 6. Siswa menggunakan media manipulatif Diagram Venn

Hasil penelitian ini selaras dengan berbagai temuan sebelumnya yang secara konsisten
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa melalui konteks nyata dan penggunaan media
konkret memiliki kapasitas besar untuk meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar. Penelitian oleh Sarumaha (2021) mengindikasikan bahwa penerapan
pendekatan kontekstual mampu meningkatkan kemampuan matematis siswa di SMP
Negeri 1 Teluk Dalam dengan membantu mereka mengaitkan konsep matematika
dengan situasi nyata. Selain itu, Irmayani et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan
media manipulatif melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa sekaligus meningkatkan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Penelitian lain oleh Natalia et al. (2024)
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual yang dibantu media kartu angka juga
berhasil meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Selanjutnya,
Martiasari & Kelana (2022) mengemukakan bahwa pembelajaran jaring-jaring bangun
ruang menggunakan media manipulatif dengan model Problem Based Learning secara
nyata dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti kuat yang mendukung
gagasan bahwa pendekatan kontekstual yang diperkaya dengan media manipulatif
memberikan kontribusi yang jauh lebih besar dalam meningkatkan pemahaman
matematis siswa dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional.
Temuan ini tidak hanya relevan untuk konteks materi teori peluang yang bersifat
abstrak, tetapi juga menggarisbawahi pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran
secara umum untuk menjawab kebutuhan dan tantangan siswa dalam memahami
materi matematika yang kompleks dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
efektif dan bermakna.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman
matematis secara deskriptif maupun inferensial yang mengindikasikan bahwa
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peningkatan pemahaman matematis siswa dengan pendekatan kontekstual berbantuan
media manipulatif lebih tinggi secara signifikan dibandingkan pembelajaran
konvensional.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan serta
FKIP Universitas Muhammadiyah Banjarmasin yang telah memberikan izin dan
fasilitas dalam pelaksanaan penelitian, serta seluruh siswa kelas VIII yang telah
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6. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan guru untuk menerapkan
pendekatan kontekstual berbantuan media manipulatif, khususnya dalam mengajarkan
materi abstrak seperti teori peluang dan materi lainnya. Penelitian ini juga dapat
diteliti lebih lanjut dengan cakupan materi matematika yang lebih luas dan melibatkan
lebih banyak sampel dari berbagai sekolah agar hasil yang diperoleh lebih general dan
dapat diterapkan secara luas. Lebih lanjut, media manipulatif tidak terbatas pada
materi teori peluang saja, tapi bisa digunakan dapat pada materi yang lain.
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